BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah di lakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Pengujian di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor
Kabupaten kebumen saat ini belum bekerja secara optimal dikarenakan
jumlah tenaga penguji yang berjumlah 18 orang. Jumlah ini belum
sesuai dengan beban kerja pada pelayanan di Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen

2. Dengan perhitungan yang dilakukan, dapat diketahui jumlah kebutuhan
Sumber Daya Manusia untuk memenuhi kegiatan pengujian yang
optimal yaitu berjumlah 18 orang. Sementara Sumber Daya Penguiji di
Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor baru terpenuhi 7 orang yang
artinya masih kurang sejumlah 11 orang dengan kualifikasi antara lain 1
orang pembantu penguji, 1 orang penguji pemula, 2 orang penguiji
tingkat satu, 1 orang penguiji tingkat dua, 1 penguiji tingkat empat serta
5 orang penguiji tingkat lima

B. Saran
Untuk memaksimalkan kinerja dari Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor

Kabupaten Kebumen, maka penulis menyarankan:

1. Pada Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten kebumen hanya
terdapat 7 orang penguji sementara dari perhitungan beban kerja
setidaknya membutuhkan 18 orang penguiji agar mencapai beban kerja
yang seharusnya sesuai PM 156 Tahun 2016 untuk itu Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen secara bertahap mengusulkan
kepada Badan Kepegawaian Daerah bahwa di unit tersebut memerlukan
tambahan Sumber Daya Manusia Penguji yang mempunyai kompetensi
sesuai dengan dasar hukum serta perlu adanya penambahan lajur
pengujian kendaraan bermotor agar proses pengujian dapat berjalan

dengan optimal sesuai dengan Sumber Daya Manusia Penguiji.
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2. Untuk memenuhi kekurangan Sumber Daya Manusia Penguji yang terdiri
dari 1 orang pembantu penguji, 1 orang penguji pemula, 2 orang
penguji tingkat satu, 1 orang penguji tingkat dua, 1 penguji tingkat
empat dan 5 orang penguiji tingkat lima. Sebaiknya Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Kabupaten Kebumen menjalin hubungan kerja
sama dengan Perguruan Tinggi/Politeknik yang memilik prodi Pengujian
Kendaraan Bermotor guna memenuhi Sumber Daya Manusia yang
berkompetensi.
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